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1.1. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan nasional yang dimuat dalam Undemtzang Rl No. 20
Tahun 2003 adalah keseluruhan komponen pendidigag galing terkait secara
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasiatidalamnya memuat fungsi
pendidikan, yaitu mengembangkan kemampuan dan meokbevatak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpedatik supaya menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Mm@ Esa, berakhlak
mulya, sehat, berilmu, cakap dan kreatif serta awnwarga Negara yang
demokratis penuh tanggung jawab.

Manusia dalam kehidupan sehari-harinyaktidapat melepaskan diri dari
orang lain, manusia dalam komunikasi memerlukan wdmg dapat dijadikan
sarana untuk berinteraksi, salah satunya adaladsbhajang merupakan salah satu
alat pemersatu bangsa.

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasnegang peranan penting selain
memiliki sifat produktif, dinamis juga memiliki sif universal dan unik. Unik
berarti memiliki ciri khas yang tidak dimiliki olebangsa lain. Dalam mencapai
aspirasi kehendak, informasi tentu saja membutultledrasa yang realitas yang

dapat dimengerti serta dipahami oleh lawan kitamaberkomunikasi. Selain itu



kebebasan dalam komunikasi, kebebasan dalam merapksmn pendapat baik
lisan maupun tulisan. Kemampuan berbicara adaliah satu aspek ketrampilan
berbahasa disamping aspek yang lain, seperti kpoemmenyimak , membaca
dan menulis. Dalam proses pemerolehan ke empatrkeoan berbahasa itu
seseorang melakukannya secara berurutan dan temesrus melakukan latihan.
Itulah sebabnya kemampuan berbicara dianggap keommpang primer tak

bersifat alamiah. Kegiatan belajar mengajar adaitatkegiatan dalam pendidikan,

segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dédak&&an dalam proses belajar
mengajar.

Kegiatan belajar mengajar melibatkan serko@ponen pengajaran yang
terdiri dari guru, siswa dan bahan ajar. Guru dd&aaga pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbmeygarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik, maka kagidaersebut dilaksanakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuaiadesigndar kompetensi dan
kompetensi dasar, untuk itu diperlukan strategi lpeajaran yang tepat yang

meliputi pemilihan pendekatan, metode dan medidbedagaran.

Seperti halnya pada pelajaran bahasa Ist@alam kemampuan berbicara.
Siswa kelas V (lima) SD Negeri Cijerokaso 1 Kotan8ang mengalami kesulitan,
dalam hal mengungkapkan permasalahan yang adainHdisebabkan karena
kurangnya keberanian dalam mengungkapkan bahasagdaya rasa percaya diri

dalam menyampaikan kalimat secara langsung, kufa@garnya minat dan



wawasan siswa dalam menggunakan kosa kata gunauswenialimat langsung,
seperti mudah untuk dibicarakan, tetapi sulit djpgan dalam komunikasi secaara

langsung, sehingga siswa terlihat pasif.

Itulah yang terjadi pada siswa kelas V (limé&DN Cijerokaso | Kota
Bandung.Hal ini terlihat dari hasil prestasi beleg@swa hanya mencapai 55%

sedangkan yang diharapkan lebih telah tertuangrdel&M yaitu 62%.

Melihat permasalahan yang ada guru sebagailitator harus dapat
memecahkan permasalahan tersebut dengan cara meremia pembelajaran
dalam kompetensi berbicara. Berdasarkan latar &etpldi atas maka peneliti
menggunakan salah satu media pembelajaran yaitiargachbar yang dianggap
mampu memberikan rangsangan dalam memotivasi damingkatkan
kemampuan siswa dalam bericara guna menanggapapalahan yang ada secara
langsung.

Penelitian tindakan kelas tentang "Penggonaedia Gambar Untuk
Meningkatkan Kemampuan siswa Kelas V Dalam AspetbiBara” ada dalam
rumusan permasalahan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipapadkatas, masalah utama

dalam penelitian ini dirumuskan dalam beparnaertanyaan :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran bahasa sraldeagan



menggunakan media gambar?
2. Bagaimanakah pelaksanaan KBM dengan penggunaa igeaaibar?
3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pesert& d@am berbicara
setelah menggunakan media gambar ?
1.3. Tujuan Penelitian
Dalam tujuan penelitian ini penulis ingin mengenk#@ dua tujuan yang
ingin disamapaikan yaitu :
a. Tujuan Umum
Penelitian tindakan kelas ini secara umum bertupudnok :
1. Menentukan perencanaan pembelajaran meh&dia gambar.
2. Meningkatkan kemampuan berbicara pesedil diau siswa dalam
mengungkapkan bahasa secara langsung
3. Meningkatkan aktivitas belajar pesertakdidau siswa dalam
komunikasi terutama menanggapi permasalgaag ada secara
langsung .
b. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk memperoleh gambaran perencanaan pembeldjarasa Indonesia

tentang penggunaan media gambar.



2. Untuk memperoleh gamaran tentang pelaksanaan KBMgae
menggunakan media gambar.
3. Untuk memperoleh gambaran hasil belajar dengan cueragn media

gambar untuk meningkatkan kemampuan peserta didik @iswa kelas V

dalam berbicara.
1.4. Manfaat Pendlitian

Secara garis besar penelitian kelas yang telahkutiéen ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendiditan pengajaran di
Indonesia, khususnya pembelajaran bahasa Indatedsia aspek berbicara.

Dalam skala yang lebih khusus penelitian ini dipkeen dapat memberikan
manfaat bagi penulis, peserta didik, guru setengzat bagi sekolah terkait.

Manfaat-manfaat yang diharapkan adalah :
1. Bagi peserta didik atau siswa Penelitian Tindakelas ini diharapkan
dapat:
a. Mengatasi kesulitan peserta didik atau siswa dalam@mahami
pembelajaran bahasa Indonesia terutama aspek drerbic
b. Meningkatkan kemampuan minat berbicara dalam bedzah
c. Meningkatkan motivasi belajar.

d. Meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kritisadamemecahkan

setiap masalah yang dihadapi, peserta didik atawasijuga dapat



mengasah kemampuan berfikirnya serta memperluagefsuan dan

wawasannya .
2. Bagi guru Penelitian Tindakan Kelas inirapakan alat pengembangan diri:
a. Menambah cakrawala pengetahuan dalam berbsélaisgga
memberikan wawasan terhadap siswa dalam mgkgpkan bahasa.
b. Memberikan masukan dalam hal penemuan metode dategst
mengajar dalam KBM pada pelajaran bahasa Indonesia.
c. Menambah pemahaman guna mencapai tujuan pembalayaag
optimal dan efesien diperlukan suatu strategi belajengajar yang

tepat.

d. Menjadikan hasil bagi guru setempat dalam memilirodeh
pembelajaran dan media yang akan digunakan untukngleatkan
hasil belajar.

3. Bagi sekolah Penelitian Tindakan Kelas nrerupakan alat pengembangan
diri:

a. Meningkatkan KBM dan menghasilkan peserta didikgyerprestasi
kemampuannya dalam berbicara.

b. Meningkatkan minat guru untuk selalu bekerjasamaé dengan guru

serumpun maupun guru mata pelajaran lain.



c. Dapat meningkatkan pengetahuan dsmotivasi guru bahasa

Indonesia dari pengalaman penelitian tindakan kelas
4. Bagi penulis Penelitian Tindakan Kelassebagai alat pengembangan
profesi sebag guru.
5. Definisi I stilah
Agar penelitian ini, tidak menimbulkan penafsirsanda, maka penulis memberi
batasan sesuai dengan apa yang dimaksud dalantakegi@nelitian ini, yakni
seperti berikut :

1. Perencanaan penggunaan media gambar metikgkatkan kemampuan
berbicara siswa kelas V SDN CijerokbKota Bandung,adalah suatu
rencana yang harus dilakukan sebeluraksahakan proses pembelajaran.

2. Media adalah salah satu alat bantu penyampaiangajatan untuk
memudahkan peserta didik memahami sesuatubgnsgat
abstrak,serta mengarah pada sesuatu yang nianggau meneruskan
informasi atau pesan sumber(pengirim pesan@aerima pesan ).

3. Gambar adalakiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dsb) gangat
dengan coretan pensil dsb pada kertas dsb. Jiapkithatikan terdapat
banyak kata “dsb” pada pendefinisian tersebut.menunjukkan betapa

luasnya definisi atau pengertian gambar.



Citra atau gambar atau bayangan atau imaji, adedatia buatan manusia,
biasanya dua dimensi, yang mempunyai kemiripan atergyatu objek

biasanya objek-objek fisik atau manusia.
Gambar adalah perpaduan titik, garis, bidéargwarna yang
membentuk sebuah citra dan arti ( Net S&os ).

. Media Gambar adalah salah satu alat penyampaiamgiajaran untuk
memudahkan peserta didik memahami sesuatu yanifabaisstrak melaui
gambar.

Media gambar adalah salah satu proses jenis bayasg memungkinkan
terjadi komunikasi yang diekspresikan melalui ganatau simbol.
menurut Selaeman (1985: 27 ) gambar ruambrang dapat menangkap
ide atau informasi yang terkandung di dalamnya denglas,lebih jelas
daripada yang diungkapkan oleh kata-kata maupunsatul yang
diungkapkannya. Gambar merupakan alat visual yamiing dan mudah
didapat,dikatakan penting sebab memberikan gambaramal yang
kongkrit tentang masalah yang digambarkannya.Garsbhagai media
pendidikan akan berhasil dengan efektif apabilsuaie dengan faktor
kematangan anak,tujuan yang dicapai dan teknikqrerapn dalam situasi
belajar.Kelebihan media gambar dibanding media yaingya yaitu:

1 .Sifathya kongkrit, gambar lebih redéi menunjukan pokok

permasalahan



dibanding dengan media verbalaam
2. Gambar dapat mengatasi ruang Gekuw
3. Murah harganya dan mudah didagaa sligunakan ( Sadiman, 1996 )
Media gambar menurut Sadiman ( 1986171 ) mengemukakan manfaat
media gambar sebagai berikut :
1. Memperjelas penyajian agar tidakaer
2. Mengatasi keterbatasan ruang danuvakt
3 Dengan menggunakan media pendidikearadepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap anak didik,dalamifmiadlengan kematangan atau segala
kemampuan minatnya.
4. Dengan sikap yang unik pada setiap sisveerdiah dengan
Lingkungan yang berbeda,sedangkan kurikulumndateri pendidikan
ditentukan sama untuk setiap siswa,maka guan Banyak mengalami
kesulitan bila semua harus ditaati sendiri. Rengemikian media gambar
memiliki nilai dan manfaat
sebagai berikut :
* Media gambar dapat membantu dan memperjelas panysang
efesien terhadap pencapaian hasil belajar.

« Media gambar dapat menyampaikan beberapa inforrinasipa

bahan pembelajaran kepada siswa.
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e Media gambar banyak memberikan informasi yang telah

dikemukakan pada kegiatan tatap muka dengan guru.
* Media gambar dapat menambah variasi belajar sisaila \@riasi
belajar tatap muka dengan siswa maupun belajarichdil.

5. Berbicara adalah suatu tingkah laku yang haipedajari dan di kuasai.
Rangkuman pendapat berbagai ahli tentangidaegb adalah sebagai
berikut :

Menurut Tompkins (dalam Resmini ,Novi, artdti, Tatat, Cahyani
Isah,1991:143) berbicara merupakan bentuk bahagpaeskf

yang wutama baik anak-anak maupun oramgvasa lebih sering

menggunakan

bahasa lisan dari pada tulisan, dan -anak belajar berbicara sebelum
belajar

membaca dan menulis.

Menurut Djago Tarigan (1990:149), berbicara adal&kterampilan
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan”, kaittarapesan dan bahasa
lisan sebagai media penyampai sangat erat.

Menurut H.G Tarigan (1998:15) berbicara adalah “&s1puan

menyucapkan  bunyi-bunyi  artikulasi  atau  kata-kata ntuki
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mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikarampikiagasan dan

perasaan

Menurut Djago Tarigan keterampilan berbicara paséidik harus dibina

oleh guru melalui latihan :
1. Penguncapan
2. Pelafalan
3. Pengontrolan suara
4. Pengendalian diri
5. Pengontrolan gerak-gerik tubuh
6. Pemilihan kata, kalimat dan pelafalannya
7. Pemakaian bahasa yang baik
8. Hubungan antar ide
1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian
Tindakan Kelas kualitatif yang mengacu padaysey dilakukan guru di dalam
kelas untuk melihat serta mengkaji ulang secaraases dalam penyempurnaan
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan seetaperbaiki kekurangan
atau dirasakan kurang berhasil. Penelitian tindaketas merupakan suatu
penelitian reflektif yang dilakukan oleh pelaku atal masyarakat dan bertujuan

untuk memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjgansituasi dimana
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pekerjaan itu dilakukan. Penelitian ini dilaksarmakeecara kolaboratif dan

partisipatif antara penulis dengan peserta didilagai yang diteliti.




